BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan peneliiag telah ditetapkan
sebelumnya, maka penelitian ini menggunakan penalekk&uantitatif, yaitu
pendekatan penelitian yang menekankan analisisaga plata-data numerikal
(angka) dan diolah dengan metode statistika (Azw2iQ7a). Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk makti populasi yaitu siswa
siswi- kelas Xl SMA Pasundan 2 Bandung, dimana pemmlan data
menggunakan instrumen penelitian dan analisis blatsifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang teldbtapkan. Hipotesis dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan metode Iksre yaitu metode yang
digunakan untuk menguraikan dan mengukur seberapar bdingkat hubungan
antara variabel (Alsa, 2007). Dengan menggunakatodae korelasi akan
diperoleh koefisien korelasi yang menunjukkan begararah hubungan antara
variabel kelekatan dengan teman sebaya dan vakab®ndirian. Pertama-tama
peneliti mencari nilai yang diperoleh sampel pdiali pada variabel kelekatan
dengan teman sebaya dan variabel kemandirian, kemuthitung koefisien

korelasi antara kedua variabel tersebut.
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3.2 Variabe Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang jadinfokus kajian
peneliti, yaitu variabebttachment dengan teman sebayafXsebagai variabel

pertama dan variabel kemandirian,¥ebagai variabel kedua.

3.3  Definisi Konseptual Variabel
3.3.1 Keekatan Dengan Teman Sebaya (Peer Attachment)

Armsden & Greenberg (2007b) mengatakan bahwa kiglekdengan
teman sebayapéer attachment) adalah hubungan remaja dengan teman sebaya
sebagai sumber yang memberikan keamanan psikologags diri mereka.
Armsden & Greenberg menyusun IPPA (Inventory of eRarand Peer
Attachment) pada tahun 1983 dan direvisi pada t&#07v. Aspek-aspek dalam
instrumen ini yaitu:

1)  Aspek KomunikasiCommunication)
Aspek komunikasi ditunjukkan dengan adanya ungkgeaasaan, masalah
dan kesulitan yang dialami individu pada teman gal§8yafrezani, 2007).

2) Aspek Kepercayaarmfust)
Kepercayaan adalah perasaan dan keyakinan bahwwy daen akan
memenuhi kebutuhan tertentu (Armsden & GreenbelgndaBarrocas,
2009).

3) Aspek KeterasingarA(ienation)
Alienation berhubungan erat dengan penghindaran dan penolakan

(Barrocas, 2009).



46

3.3.2 Kemandirian

Kemandirian yang dimaksudkan dalam penelitian irengacu pada
definisi yang dikemukakan oleh Steinberg (1993:-288), yaitu kemampuan
untuk mengatur diri sendiri secara bertanggung ffat@@mpa pengawasan orang
lain. Aspek-aspek kemandirian remaja dirumuskaddsarkan teori kemandirian

remaja yang dikemukakan oleh Steinberg (1993: 288y terdiri dari:

1) Kemandirian Emosi
a. Remaja mampu menunda keinginannya untuk menumpapéeasaan
dan meminta bantuan dan dukungan emosional dargdtenya ketika
mereka merasa sedih atau khawatinn¢dependency).
b. Remaja tidak memandang orang tuanya sebagai or@mgy serba tahu
atau selalu berkuasde(idealized).
c. Remaja meyakini bahwa ada sesuatu tentang diri k&aeyang tidak
diketahui oleh orang tu@ndividuated).
d. Remaja mampu memandang dan Dberinteraksi dengarg dramya
sebagai teman, tidak hanya sebagai oran{parants as people).
2) Kemandirian Perilaku
a. Perubahan dalam kemampuan membuat keputusan
b. Perubahan dalam konformitas dan kerentanan terhzetagaruh
c. Perubahan dalam perasaan akan kepercayaasdfid/iance).
3) Kemandirian Nilai
a. Remaja menjadi semakin abstrak dalam caranya heterkang banyak

hal.
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b. Keyakinan remaja menjadi semakin berakar pada iprprinsip umum
yang memiliki dasar ideologi.

c. Keyakinan remaja menjadi semakin terbentuk dalalai-nilai remaja
sendiri dan bukan hanya dalam sistem nilai yangrdibn oleh orang

tuanya atau figur otoritas lainnya.

3.4  Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Kelekatan dengan Teman Sebaya
Tingkat kelekatan dengan teman sebaya dalam paneiiti didasarkan

pada skor sampel penelitian pada IPRéised (Inventory of Parent and Peer
attachment) versi teman sebaya yang telah diadagéds peneliti. Skor sampel
penelitian didapat dari penjumlahan skor item-itgamg mewakili setiap aspek
dalam instrumen ini. Makin tinggi skor yang dip&tolsampel penelitian berarti
semakin tinggi tingkat kelekatannya dengan temabayse demikian juga
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh shpgpelitian berarti semakin

rendah tingkat kelekatannya dengan teman sebaya.

3.4.2 Variabel Kemandirian

Tingkat kemandirian remaja dalam penelitian iniadigrkkan pada skor
sampel penelitian pada instrumen kemandirian renkar sampel penelitian
didapat dari penjumlahan skor item-item yang melvaatiap aspek dalam
instrumen kemandirian. Makin tinggi skor yang dgdeh sampel penelitian

berarti semakin tinggi tingkat kemandiriannya, daéam juga sebaliknya semakin
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rendah skor yang diperoleh sampel penelitian besarhakin rendah tingkat

kemandiriannya.

3.5 Instrumen Penedlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gbeneliti untuk
mengukur fenomena yang diamati (Sugiyono, 2008alam® penelitian ini,
peneliti menggunakan instrumen berupa kuesionerg ylertujuan untuk
mengukur tingkat kelekatatengan teman sebaya dan kemandirian pada remaja di

kelas XI SMA Pasundan 2 Bandung tahun ajaran 2009/2

3.5.1 Instrumen Kelekatan Dengan Teman Sebaya (Peer Attachment)

Instrumen kelekatan dengan teman sebapeer ( attachment) yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi tPPA (nventory of
Parent and Peer Attachment) versi teman sebayader version) yang disusun oleh
Armsden & Greenberg pertama kali pada tahun 1987kdenudian direvisi oleh
Armsden pada tahun 2007. IPPA-Rwventory of Parent and Peer Attachment-
Revised) versi teman sebaya terdiri dari 25 item untuk gudmir persepsi remaja
terhadap dimensi afektif dan kognitif (terdiri daem-item positif dan negatif)
dari hubungan mereka dengan teman akrab merekéartea mengukur seberapa
besar peran teman sebaya sebagai sumber yang nie@nbderamanan psikologis
bagi remaja (Armsden & Greenberg, 2007Db).

Selanjutnya, peneliti melakukan adaptasi terhadsfpumen IPPA-R versi
teman sebaya melalui teknikbackward trandlation, dimana peneliti

menerjemahkan instrumen asli yang menggunakan dahlagris ke dalam
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bahasa Indonesia dan kemudian diterjemahkan kerkbalalam bahasa Inggris
oleh ahli bahasa. Hal ini dilakukan untuk mengeketepatan hasil terjemahan
instrumen asli ke dalam bahasa Indonesia. Seteligdkukdlan backward

translation, dapat disimpulkan bahwa adaptasi instrumen aslddam bahasa
Indonesia sudah tepat. Kisi-kisi IPPA-R versi tensatbaya dipaparkan dalam

tabel 3.2 di bawah ini:

Tabd 3.1
Kisi-kis IPPA-R Versi Teman Sebaya
DIMENSI NO ITEM
() ()
1. Trust 6,8,12,13,14,15,19,20,21 -
2. Communication | 1,2,3,7,16,17,24,25 5
3. Alienation - 49,10,11,18,22,23

Instrumen ini diberikan pada sampel penelitian yeelgh diberi instruksi
sebelumnya. Penilaian item-item dalam instrumen digiasarkan pada skala
Likert. Setiap item memiliki 5 kemungkinan jawabgaitu “tidak pernah” (TP),
“larang” (JR), “kadang-kadang” (KD), “sering” (SRjselalu” (SL). Skor pada
setiap item berkisar dari 1 sampai dengan 5 diberikntuk item yang bersifat
favorable, sedangkan untuk iteranfavorable bergerak dari 5 sampai 1. Secara
lebih rinci, teknik skoring untuk masing-masing kergkinan jawaban ialah

sebagai berikut:

Jawaban TP |JR KD |SR |SL
ltem favorable 1 2 3 4 5
[tem unfavorable 5 4 3

N
[ERN
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3.5.2 Instrumen Kemandirian Remaja

Instrumen kemandirian remaja dalam penelitian iisusln oleh Stani
(2003) berdasarkan aspek-aspek dalam teori kenmamdiremaja menurut
Steinberg (1993). Instrumen ini terdiri dari 38 nite pernyataan yang
menggambarkan profil kemandirian remaja dan diaajiklalam bentuk skala
Likert. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanyenggunakan 30 item dari
jumlah keseluruhan 38 item. Hal ini dikarenakan t&8mi lainnya memiliki
koefisien korelasi item total dibawah 0,30. MenuAzrwar (2008b), koefisien
validitas kurang dari pada 0,30 biasanya dianggi@k memuaskan.

Kisi-kisi instrumen kemandirian remaja dipaparkaalach tabel 3.2 di

bawabh ini:
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Remaja
DIMENSI SUB DIMENSI INDIKATOR I TEM
1. Kemandirian | a. Deidealized » Remaja tidak lagi melihat | 19
Emosional orang tua mereka sebagai

figur yang mengetahui
segala-galanyal]l knowing)
atau menguasai segalanya

(all powerfull).
b. Parent as « Remaja mampu melihat 1,8()
People (kedudukan/fungsi dan

peran) dan berinteraksi
dengan orang tua sebagai
layaknya manusigérents
as people), bukan hanya
sebagai orang tua mereka
(not just astheir parents).
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. Non- « Remaja memiliki tingkat 20 (),
dependency kemampuan untuk lebih o5
bersandar pada kekuatan diri
sendiri daripada bergantung
pada bantuan orang tua.
. Individuation « Remaja merasa 21, 26
‘individuated’ di dalam
berhubungan dengan orang
tua dimana ia merasa
memiliki kehidupan pribadi
yang tidak selalu harus
diketahui oleh orang tua.
2. Kemandirian | a. Kemandirian » Remaja memiliki 2,9
Tingkah mengambil kemampuan untuk
Laku keputusan mengemukakan alasan yang
lebih memuaskan
* Remaja lebih mampu 3,10
berpikir hipotesis
* Remaja mampu memandang4,14,
sesuatu dari sudut pandang| ,, ©
orang lain.
. Perubahan * Remaja memiliki keteguhan| 11, 23,
dalam dalam pendirian ketika 27 28
kerentanan dihadapkan pada banyak ’
terhadap pengaruh dari luar.
pengaruh
. Perubahan » Mencapai kesimpulan atau | 5, 12,
dalam rasa keputusan yang bebas 15 24
percaya diri tentang bagaimana harus ’ '
bertindak dengan penuh rasa29
percaya diri.
3. Kemandirian | a. cara remaja » Remaja memahami adanya| 6, 16
Nilai dalam hal lain yang abstrak di balik
memikirkan suatu kejadian.
segala sesuatu
menjadi
semakin
bertambah
abstrak.
. Keyakinan- * Remaja mempercayai sesuatt, 17
keyakinan yang memiliki kesesuaian
remaja menjadi| ideologi yang dianutnya.
semakin berakay
pada prinsip-
prinsip umum
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yang memiliki
beberapa basis

ideologis.
. Keyakinan- « Remaja memegang tequh | 13 (-),
keyakinan sesuatu bukan karena 18. 30

remaja menjadi
tertanam dalam
nilai-nilai
mereka sendiri
dan bukan
hanya dalam
suatu sistem
nilai yang
ditanamkan olef
orang tua atau
figur pemegang
wewenang lain.

pengaruh figur otoritas
namun karena memiliki nilai
tersendiri yang
dipercayainya.

Instrumen ini diberikan pada sampel penelitian ysatgh diberi instruksi

sebelumnya. Penilaian item-item didasarkan paddaské&ert. Setiap item

memiliki 4 kemungkinan jawaban yaitu “sangat tids&suai” (STS), “tidak

sesual” (TS), “sesual” (S), “sangat sesuai” (S&pr3lalam setiap item berkisar

dari 1 sampai dengan 4 diberikan untuk item yargifae favorable, sedangkan

untuk item unfavorable bergerak dari 4 sampai 1. Berikut ini adalah teknik

skoring untuk masing-masing kemungkinan jawaban:

Jawaban STS | TS S SS
ltem favorable 1 2 3 4
[tem unfavorable 4 3 2 1
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3.5.3 Validitasdan Reliabilitas Instrumen
1) Instrumen kelekatan dengan teman sebaya
Reliabilitas internal (Alpha Cronbach) IPPAgeer version adalah sebesar
0,92. Sedangkan koefisien reliabilitees-retest IPPA versioriginal terhadap 27
orang subjek remaja berusia 18-20 tahun adalahsael®86 (Armsden &
Greenberg, 2007b). Armsden & Greenberg (2007b) atekgn bahwa nilai
reliabilitas test-retest ini tidak jauh berbeda dengan IPPA-R sehingga data
reliabilitastest-retest tidak dilaporkan dalam instrumen yang telah dskvi
Koefisien korelasi item-total IPPA-Reer version berkisar antara 0,27
sampai dengan 0,75 (Armsden & Greenberg, 2007h).d3aitem, hanya 1 item
yang dilaporkan memiliki koefisien korelasi itentabkurang dari 0,3 (r = 0,27).

Sementara 24 item lainnya memiliki koefisien koselgem total> 0,40.

2) Instrumen Kemandirian Remaja

Reliabilitas Alpha Cronbach dari instrumen kemamadiremaja (38 item)
yang disusun oleh Stani (2003) adalah sebesar ®,89&fisien korelasi item
total pada 30 item instrumen kemandirian yang ciggan dalam penelitian ini
berkisar antara 0,3011 sampai dengan 0,7986 (i103).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan kntmengukur
kelekatan dengan teman sebaya dan kemandirianaédmlas XII SMA Pasundan
2 Bandung merupakan instrumen yang sudah memitikditas dan reliabilitas
sehingga peneliti tidak melakukan uji validitas dafiabilitas terhadap kedua

instrumen tersebut. Namun demikian peneliti tetaplakukan perhitungan
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reliabilitas tes terhadap data yang diperoleh dampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 17.0. Bdrpkéehitungan reliabilitas
terhadap IPPA-R versi teman sebaya yang telah plasiake dalam bahasa
Indonesia dan instrumen kemandirian remaja yangndigan dalam penelitian ini
diperoleh indeks reliabilitas masing-masing sebds&b53 dan 0,773. Indeks
tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen tersedlidbel dan dapat

digunakan dalam penelitian ini.

3.6 Kategorisas

Kategorisasi merupakan acuan atau norma dalam lpemgekan skor
individu yang dikenai skala tersebut (Azwar, 2008Kptegorisasi data ini
bertujuan untuk menempatkan subjek penelitian Kand&kelompok-kelompok
yang terpisah secara berjenjang ke dalam suatunkomtdari rendah ke tinggi
(Azwar, 2008b).

Pengkategorisasian data pada variabel kelekatagadeteman sebaya
dilakukan dengan menggunakan teknik persentiluyd#ngan cara mencari nilai

persentil 50 pada data variabel ini.
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Setelah  ditentukan  kategorisasinya, @ kemudian  dataibjels
dikategorisasikan ke dalam dua kategori yaitu ting@n rendah. Berikut ini

adalah kriteria pengkategorisasiannya:

Tabel 3.3
Kriteria Pengkategorisasian Variabel Kelekatan Dengan Teman
sebaya
Kriteria Kategorisas
X < Psc Rendah
X > Pso Tinggi

Pengkategorisasian data pada variabel kemandirikuklan dengan
mencari nilaimean dan standar deviasi pada data variabel ini. Setitantukan
kategorisasinya, kemudian data subjek dikategokisaske dalam tiga kategori
yaitu tinggi, sedang dan rendabh.

Pengkategorisasian dilakukan berdasarkan rumugaeibarikut:

Tabel 3.4
Kriteria Pengkategorisasian Variabel Kemandirian
Kriteria Kategorisasi
X < (M-1 SD) Rendah
(M-1 SD)< X < (M +1 SD) Sedang
X>(M + 1 SD) Tinggi

3.7 TeknisAnalissData
Setelah dilakukan pengumpulan data melalui instrupenelitian yang
berupa kuesioner, maka langkah selanjutnya adalalsis data. Berikut ini akan

dijelaskan tahapan analisis data dalam penelitian i
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3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004), mprmalitas harus
dilakukan sebelum penerapan suatu rumus statistikkupengujian hipotesis.
Menurut Sugiyono (2008b), jika uji normalitas mejulkkan bahwa data
berdistribusi normal, maka teknik analisis yangudigkan adalah statistika
Parametrik. Namun jika hasil uji normalitas menkkan data tidak berdistribusi
normal maka teknik statistik yang digunakan ad#ihik statistik nonparametrik
(2008b). Uji normalitas dalam penelitian ini dil&kieen dengan bantuan SPSS

Versi 17.0 dengan metode uji Kolmogorov-Smirnov.

3.7.2 Uji Korelas

Jika data dalam penelitian ini berdistribusi norm@laka perhitungan
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adadgatistik parametrik. Statistik
parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesissetif (hubungan antara
varibel) salah satunya adalah korelpsoduct-moment dari Pearson Rearson
product-moment correlation), yaitu teknik korelasi yang digunakan untuk menca
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan duiabedrbila data kedua

variabel berbentuk interval atau rasio (Sugiyoréf)8b).
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Uji korelasi product moment ini akan dilakukan dengan menggunakan
bantuarsoftware SPSS versi 17.0. Adapun rumus teknik kordPesi son product

moment ialah sebagai berikut:

N> X1X2 = 1) (2 X2)
VL (NEX22 = (5X1)% (NEX22 — (£X2)?

(Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 20043).3

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka penehenggunakan
statistika non parametrik yaitu teknik korelasi R&pearman. Teknik korelasi ini
bekerja dengan data ordinal atau berjenjang ataking dan bebas distribusi

(Sugiyono, 2008b).

Adapun rumus teknik korelaBank Spearman ialah sebagai berikut:

6 =D?

P=l-Jme— D

(Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 2004: 137)
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Setelah koefisien korelasi dapat diketahui, mak&anggnya peneliti

melakukan interpretasi terhadap koefisien koretassebut dengan pedoman

sebagai berikut:

I nterval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

(Sugiyono,2008b:184)

3.7.3 Uji Signifikans Koefisien Korelas

Uji signifikansi bertujuan untuk menentukan apakatefisien korelasi
hasil perhitungan tersebut signifikan (dapat digelsasikan) atau tidak
(Sugiyono, 2008b). Salah satu metode untuk mengigpifikansi koefisien
korelasi adalah dengan menggunakan tabel nilaiskkibefisien korelasi (r)
product-moment yang signifikan pada level tertentu dan jumlah nilai N tertentu
(Bluman, 2001). Pengujian signifikansi koefisienmedasi dapat dilakukan dengan
cara membandingkan r hitung dengan r tabel, jikgahahitung lebih besar dari r

tabel maka ki ditolak dan H diterima, sebaliknya jika r hitung lebih kecil dar

tabel maka biditerima dan Hditolak (Sugiyono, 2008b).
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3.8  Populas dan Sampel Penelitian
3.8.1 Populas

Menurut Gay (Sevillaet al., 1993), populasi adalah kelompok dimana
peneliti akan menggeneralisasikan hasil penelitianPopulasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa-siswi SMA Pasundan 2 Bagdelas Xll yang kurang

lebih berjumlah 260 orang.

3.8.2 Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigirg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2008). Dengan menyelidiki sampeneliti dapat mengambil
kesimpulan berupa generalisasi yang dianggap jugku bagi keseluruhan
populasi.

Menurut Arikunto (2007), jika peneliti mempunyaibdegapa ratus subjek
dalam populasi, maka ia bisa menentukan kurand I@6-30% dari jumlah
subjek tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti e@akan 25% dari populasi
siswa-siswi SMA Pasundan 2 Bandung kelas Xl seba2g® orang sehingga
diperoleh jumlah sampel minimal 65 orang. Namunsengang akan dijadikan
sebagai sumber data oleh peneliti dalam penelitidmerjumlah 70 orang.

Adapun karakteristik sampel dalam penelitian iralad:

1. Siswa atau siswi SMA Pasundan 2 Bandung
2. Duduk di kelas XlI

3. Usia Remaja pertengahan (16-18 tahun)
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3.9 Teknik Sampling

Menurut Ary, Jacob & Razavieh (Sevilk al., 1993), teknik sampling
adalah proses yang meliputi pengambilan sebagiampajaulasi. Teknik sampling
dalam penelitian ini menggunakaluster sampling, dimana sampel diambil dari
wakil-wakil siswa di tiap-tiap kelompok yang addaa populasi. Vockell dalam
Sevilla et al. (1993) mengemukakan bahwa pengambilan sampeieklaglalah
apabila kita menyeleksi anggota sampel dalam kebbngan bukan menyeleksi
individu-individu secara terpisah. Teknik tersetmgnunjuk pada besarnya bagian
sampel, sementara sampel dipilih secara random.

Dalam penelitian ini terdapat 7 kelompok yaitu jamkelas Xll yang ada
di SMA Pasundan 2 Bandung, terdiri dari 3 kelas,IBAelas IPS dan 1 kelas
Bahasa. Kemudian dari tiap kelas tersebut dianeipililsh orang siswa atau siswi

sebagai anggota sampel untuk mewakili kelas masagng.

3.10 Prosedur Pendlitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tahapamagzan kegiatan sebagai

berikut:

3.10.1 Tahap Persiapan
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap parsegalah:
a. Menentukan masalah yang akan diteliti melalui stpelindahuluan berupa

wawancara.
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b. Menentukan rumusan masalah, variabel, hipotesistodae penelitian,
menetapkan populasi dan sampel penelitian, sertaembigkan teknik
sampling yang akan digunakan.

c. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan-teori dan gambaran
yang jelas berkaitan dengan variabel-variabel yaag diteliti.

d. Pembuatan proposal penelitian melalui proses biganindengan dosen
pembimbing

e. Pengajuan surat izin penelitian dan izin pengamhli#ta kepada pihak-pihak
yang terkait, dimulai dari jurusan Psikologi. Sakemendapat rekomendasi
dari jurusan selanjutnya mengajukan perizinan kelpfakultas dan rektorat,
kemudian dilanjutkan ke Badan Kesatuan Bangsa darin@ungan
Masyarakat Kota Bandung, serta Kantor Dinas PekaidKota Bandung.
Surat izin penelitian kemudian direkomendasikangsaimg kepada pihak

SMA Pasundan 2 Bandung melalui wakil kepala sekbldang Humas.

3.10.2 Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pendamplata yang
dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepadaa-siswi di kelas XIl SMA

Pasundan 2 pada tanggal 24 Juli 2009.

3.10.3 Tahap Pengolahan Data
Setelah melakukan pengumpulan data, maka langkiainjsmya yang

dilakukan oleh peneliti adalah merekap semua datag ydiperoleh untuk
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kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakawubansoftware SPSS

versi 17.0

3.10.4 Tahap Penyelesaian

Setelah data diolah dan dilakukan analisis, penekemudian
menampilkan hasil analisis penelitian tersebut da@mbahas hasil analisis
penelitian berdasarkan teori yang dipergunakangkaim terakhir yang dilakukan
peneliti adalah membuat kesimpulan dari hasil ptmel serta mengajukan

rekomendasi untuk berbagai pihak yang terkait dgdanelitian ini.



